

GAMBARAN SIKAP PENCEGAHAN SEKS PRANIKAH PADA 
SISWA-SISWI DI SEKOLAH MENENGAH ATAS  
NEGERI 5 SAMARINDA TAHUN 2019

KARYA TULIS ILMIAH

[image: C:\Users\RHCOM\Documents\IMG_20170922_022802.jpg]

DIAJUKAN OLEH
HAIDIR RAFIK
17111024160152
 


PROGRAM STUDI DIPLOMA III KEPERAWATAN 
FAKULTAS ILMU KESEHATAN DAN FARMASI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH KALIMANTAN TIMUR
TAHUN 2019



Gambaran Sikap Pencegahan Seks Pranikah pada
Siswa-Siswi di Sekolah Menengah Atas
Negeri 5 Samarinda Tahun 2019

KARYA TULIS ILMIAH
Untuk Memenuhi Syarat Memperoleh Gelar Ahli Madya Keperawatan
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur

[image: C:\Users\RHCOM\Documents\IMG_20170922_022802.jpg]

DIAJUKAN OLEH
HAIDIR RAFIK
17111024160152

PROGRAM STUDI DIPLOMA III KEPERAWATAN 
FAKULTAS ILMU KESEHATAN DAN FARMASI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH KALIMANTAN TIMUR
TAHUN 2019
i



[image: ]

[image: ]


[image: ]
iii

Description of Premarital Sex Attitudes in Students
at Samarinda Negeri 5 High School in 2019
Haidir Rafik1,Yuliani Winarti2
Abstrack
Background: Premarital sex can be said as a sexual activity that is driven by sexual desire, which is done without heeding the values and norms in the society that govern it, and is done by men and women before the existence of marriage ties according to religion and law, starting from the mildest form of sexual behavior to the intercourse stage.
Purpose of the study: To find out the description of premarital sex attitudes in students in Samarinda.
Research method: This type of research is descriptive using random sampling, the population of this study were students of Samarinda 5 High School with a sample of 255 respondents using data collection questionnaires.
Research results: Based on the results of the study found 233 respondents were in a positive attitude (91.4%) and 22 respondents were in a negative attitude (8.6%).

It is expected that the results of this study will become a reference source for the next research and as reading material for libraries, parents and schools to improve the quality of education in accordance with the development of attitudes and technological developments today, especially in the field of adolescent sexual health.
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Gambaran Sikap Seks Pranikah pada Siswa-Siswi di
SMA Negeri 5 Samarinda Tahun 2019
Haidir Rafik1,Yuliani Winarti2
Intisari
Latar belakang : Seksual pranikah dapat di katakan sebagai suatu aktivitas seksual yang di dorong oleh hasrat seksual, yang di lakukan tanpa mengindahkan nilai–nilai dan norma–norma dalam masyarakat yang mengaturnya, dan di lakukan oleh pria dan wanita sebelum adanya ikatan pernikahan menurut agama dan hukum, mulai dari bentuk perilaku seks yang paling ringan sampai tahapan senggama.
Tujuan penelitian : Untuk mengetahui gambaran sikap seks pranikah pada siswa-siswi di Samarinda.
Metode penelitian :Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan random sampling, populasi penelitian ini adalah siswa-siswi SMA Negeri 5 Samarinda dengan sampel 255 responden cara pengumpulan data menggunakan kuesioner.
Hasil penelitian : Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 233 responden berada pada sikap positif (91,4%) dan 22 responden berada pada sikap negatif (8,6%).

Diharapkan hasil dari penelitian ini menjadi acuan sumber referensi untuk penelitian berikutnya dan sebagai bahan bacaan bagi perpustakaan, orang tua dan pihak sekolah guna untuk meningkatkan mutu pendidikan yang sesuai dengan perkembangan sikap dan perkembangan teknologi di zaman sekarang khususnya dibidang kesehatan seksual remaja.




Kata Kunci : Sikap Seks Pranikah Pada Siswa-Siswi
1 Dosen Keperawatan Muhammadiyah Kalimantan Timur
2 Mahasiswa Keperawatan Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Seksual pranikah adalah segala cara mengekspresikan dan melepaskan dorongan seksual yang berasal dari kematangan organ seksual. Seperti sentuhan, berkencan, bercumbu, sampai melakukan kontak seksual, yang dilakukan diluar hubungan pernikahan (Sarwono, 2017).
Pengetahuan  tentang seksual  pranikah  dapat  mempengaruhi   sikap  individu  tersebut terhadap seksual pranikah (Adikusuma, 2018). Masa remaja mengalami perubahan-perubahan hormonal yang dapat meningkatkan hasrat seksual remaja, dan rasa ingin tahu (curiousity) yang sangat besar (Sarwono, 2017). Menurut (Mu’tadin, 2017) bentuk-bentuk perilaku seks pranikah antara lain berpelukan, kissing, meraba bagian tubuh yang sensitive, petting, touching, oral seksual, dan Intercource atau bersenggama. Pencegahan seks pranikah pada remaja memerlukan peran orang tua dan remaja. 


Pada remaja usia 15–19 tahun, proporsi terbesar berpacaran pertama kali pada usia 15–17 tahun. Sekitar 33,3% remaja perempuan dan 34,5% remaja laki–laki yang berusia 15–19 tahun mulai berpacaran pada saat mereka belum berusia 15 tahun(SDKI, 2015). Pada usia tersebut di 
khawatirkan belum memiliki keterampilan hidup (life skills) yang memadai, sehingga berisiko memiliki perilaku pacaran yang tidak sehat, antara lain melakukan hubungan seks pra nikah.
Menurut World Health Organization (2017), menyebutkan bahwa sekitar 21 juta remaja perempuan yang berumur 15–19 tahun di negara berkembang mengalami kehamilan setiap tahun dan hampir setengah kehamilan tersebut (49%) merupakan kehamilan yang tidak di inginkan. Kehamilan tersebut salah satunya disebabkan oleh adanya perilaku seks menyimpang yang cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya. Perilaku seks menyimpang tersebut ialah seks yang di lakukan sebelum pernikahan. Berdasarkan Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017, perilaku seks pranikah remaja di Indonesia mencapai 14,6%. Angka ini terbilang tinggi. Yang mengejutkan, sebagian besar remaja beralasan berhubungan seks pranikah karena penasaran. Sedangkan di daerah Samarinda itu sendiri, menurut direktur PKBI (Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia) Kalimantan Timur Sumadi Atmodiharjo yang dilansir dalam antaranews.com bahwa pada penelitian yang dilakukan PKBI pada tahun 2009 menunjukkan terdapat 21% remaja melakukan seks pranikah, pada tahun 2014 menjadi 56% dan pada tahun 2017 menunjukkan angka mencapai 80% para remaja samarinda pernah melakukan pergaulan bebas.
Menurut (Sarwono, 2017) menjelaskan ada beberapa faktor yang mempengaruhi remaja untuk melakukan seksual pranikah, di antaranya perubahan hormon yang dapat meningkatkan hasrat seksual remaja, penyaluran hasrat remaja tidak segera tersalurkan, dan penyebaran informasi melalui media massa. Sebagian besar seks pranikah di lakukan karena penasaran ingin tahu 57,5% terjadinya begitu saja 38% dan di paksa oleh pasangan sebanyak 12,6%.
Meningkatnya keingintahuan remaja terhadap kehidupan seksual, maka remaja selalu mencari informasi mengenai seks. Hal ini akan mengakibatkan remaja memiliki sikap seksual yang tidak bertanggung jawab, seperti melakukan eksperimaen ke lokalisasi pekerja seks komersial, melakukan hubungan seks pranikah, melakukan oral seks, dan sebagainya. Tanpa mempertimbangkan masa depan yang kurang baik bagi dirinya (Kusmiran, 2017).
Remaja yang mulai mengetahui tentang seks, akan memiliki tanggapan mengenai seks yang akan muncul pada diri remaja dan dapat berpengaruh pada sikap remaja. Sikap seksual pada remaja dapat bersikap positif atau sikap negatif, sikap positif adalah kecenderungan mendekati atau menyukai seks pra nikah sedangkan sikap negatif adalah kecenderungan untuk menjauhi atau membenci seks pra nikah (Azwar, 2017).
 Dari studi pendahuluan yang dilakukan pada remaja kelas X dan XI  di SMA Negeri 5 Samarinda dengan jumlah 707 siswa/I. Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan melakukan wawancara kepada siswa/I sebanyak 17 responden, di ketahui 11 di antaranya pernah melakukan ciuman, pegangan tangan, pelukan, dan ada siswa/I saat ini memiliki pasangan dalam satu kelas yang sama. Di sertai dengan fasilitas yang di berikan sekolah dan penggunaan handphone yang di perbolehkan membuat siswa/I berpotensi besar mengakses konten pornografi atau melihat gambar yang terlarang. Berdasarkan wawancara dengan siswa/I menurut pengakuan bahwa pernah di temukan siswa/I berciuman di kelas yang sepi dan pernah di lakukan razia terhadap handphone siswa/I di dapatkan video pornografi yang di simpan. Hasil dari wawancara di temukan ada beberapa orang yang mendukung tentang seks pranikah dan ada juga yang tidak mendukung karena seks pranikah itu adalah perilaku yang tidak boleh di lakukan sebelum menikah.
Pada dasarnya sikap seks pranikah pada remaja tidak ada hubungannya dengan tingkat pendidikan remaja tersebut, karena masa remaja memiliki  rasa keingintahuan yang besar, menyukai petualangan dan tantangan serta berani menanggung resiko atas perbuatannya tanpa didahului oleh pertimbangan yang matang. Pada dasarnya sebagian besar yang mengalami kerugian akibat hubungan seks di luar pernikahan ini adalah kaum perempuan.
Diharapkan dalam pengambilan keputusan seksualnya dilakukan secara dewasa, sehingga tidak menimmbulkan hal–hal yang tidak merugikan diri sendiri maupun orang tuanya.
Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin melakukan penelitian yang akan dituangkan dalam sebuah karya ilmiah yang berjudul “Gambaran Sikap Sekspranikah Pada Siswa/i di  SMA Negeri 5 Samarinda ’’
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka  rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana “ gambaran sikap  pencegahan seks pranikah pada siswa-siswi di SMA Negeri 5 Samarinda ? ”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui sikap pencegahan siswa/i tentang seks pranikah di SMA Negeri 5 Samarinda.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui karakteristik (umur, jenis kelamin,sumber informasi elektronik maupun non elektronik) responden siswa/i di SMA Negeri 5 Samarinda.
b. Untuk mengetahui  gambaran sikap pencegahan tentang seks pra nikah pada siswa/i SMA Negeri 5 Samarinda.

D. Manfaat Penelitian
	Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat dan di gunakan sebagai bahan masukan bagi :
1. Bagi Responden dan Sekolah
	Sebagai bahan informasi yang di pergunakan untuk mengetahui sikap remaja tentang seksual pra nikah untuk meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi serta pihak sekolah dapat mempertimbangkan terkait dengan sikap seksual pranikah dalam mencegah terjadinya Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD), aborsi dan pernikahan dini.
2. Bagi Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur
	Sebagai wacana ilmiah dan acuan untuk melaksanakan penelitian–penelitian lebih lanjut, khususnya yang menyangkut tentang seksual pranikah.
3. Bagi Penelitian Selanjutnya  
	Hasil penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai bahan bacaan dan referensi untuk menambah pengetahuan dan wawasan.
4. Bagi Peneliti
	Penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan dan meningkatkan ilmu pengetahuan penulis dan sebagai sarana dalam menerapkan teori yang telah di peroleh selama mengikuti kuliah serta hasi penelitian ini juga sebagai pengalaman dalam meneliti.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Telaah Pustaka
1. Konsep Seks Pranikah
a.  Seks Pranikah
Seks dalam bahasa latin adalah sexus, yaitu merujuk pada alat kelamin. Seks hanya memiliki pengertian mengenai jenis kelamin, anatomi, dan fisiologisnya. Seksual adalah mekanisme bagi manusia untuk melanjutkan keturunan.
Seksual pranikah dapat di katakan sebagai suatu aktivitas seksual yang di dorong oleh hasrat seksual, yang di lakukan tanpa mengindahkan nilai–nilai dan norma–norma dalam masyarakat yang mengaturnya, dan di lakukan oleh pria dan wanita sebelum adanya ikatan pernikahan menurut agama dan hukum, mulai dari bentuk perilaku seks yang paling ringan sampai tahapan senggama (Sarwono, 2017).
b. Bentuk – bentuk perilaku Seks Pranikah


	Bentuk perilaku seks adalah tingkat perilaku yang di lakukan pasangan lawan jenis dan bentuk perilaku di susun berdasarkan 
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adanya ukuran kepuasan seksual. Tentang tahap–tahap perilaku seks pranikah (Sarwono, 2017).
1) Perasaan tertarik
	Yaitu minat dan keinginan remaja untuk melakukan perilaku seks berupa perasaan suka, perasaan sayang dan perasaan cinta.
2) Berkencan 
	Yaitu aktivitas remaja ketika berpacaran berupa berkunjung ke rumah pacar, saling mengunjungi dan berduaan.
3) Bercumbu
		Yaitu aktivitas seksualitas di saat pacaran yang di lakukan remaja berupa berpegangan tangan, mencium pipi, memegang buah dada, memegang alat kelamin di atas baju dan memegang alat kelamin di balik baju.
4) Bersenggama
		Yaitu kesediaan remaja untuk melakukan hubungan seksual dengan pacarnya atau lawan jenis.
		Perilaku seks adalah suatu bentuk aktivitas fisik antara laki–laki dan perempuan atau lawan jenis yang di lakukan karena adanya dorongan–dorongan seks untuk mengekspresikan perasaan atau emosi dan kesenangan seks melalui berbagai perilaku.
Beberapa tahap perilaku seks pranikah (Gunawan, 2018) adalah :
a) Kissing 
	Berciuman menggunakan bibir.
b) Necking
	Perangsangan yang di lakukan pada bagian leher dan sekitarnya.
c) Petting 
	Kontak seksual di antara laki–laki dan perempuan yang berupa perbedaan yang di lakukan pada seluruh bagian tubuh terutama bagian–bagian yang sensitif, seperti payudara dan alat kelamin.


d) Intercourse
	Hubungan seks yang di tandai dengan bersatunya alat reproduksi pria dan wanita.
c. Fakktor – faktor yang mempengaruhi seks pranikah
	Menurut (Sarwono, 2017) ada beberapa faktor perilaku seksual pranikah, antara lain :
1) Meningkatnya libido seksualitas
	Perubahan–perubahan hormonal yang meningkatkan hasrat seksual (libido seksualitas) remaja. Peningkatan hasrat seksual ini membutuhkan penyaluran dalam bentuk tingkah laku seksual tertentu.
2) Penundaan usia perkawinan
	Penyaluran itu tidak dapat segera di lakukan karena adanya penundaan usia perkawinan, baik secara hukum karena adanya undang–undang tentang perkawinan yang menetapkan batas usia menikah (sedikitnya 16 tahun untuk wanita dan 19 tahun untuk pria), maupun karena norma sosial yang makin lama menuntut persyaratan yang makin tinggi untuk perkawinan (pendidikan, pekerjaan, persiapan mental dan lain–lain).
3) Tabu larangan
	Sementara usia kawin di tunda, noma–norma agama tetap berlaku di mana seseorang di larang melakukan hubungan seks sebelum menikah. Bahkan, larangannya berkembang lebih jauh kepada tingkah laku yang lain seperti berciuman dan masturbasi. Untuk remaja yang tidak dapat menahan diri akan terdapat kecenderungan untuk melanggar saja larangan–larangan tersebut. 
4) Kurangnya informasi tentang seks
	Kecenderungan pelanggaran makin meningkat oleh karena adanya penyebaran informasi dan rangsangan seksual melalui media massa dengan adanya teknologi canggih (video, sateit, vcd, telepon genggam, internet dan lain–lain). Remaja yang sedang dalam periode ingin tahu dan ingin mencoba, akan meniru apa yang di lihat atau di dengarnya dari media massa, khususnya karena mereka pada umumnya belum pernah mengetahui masalah seks bebas secara lengkap dari orangtuanya.
5) Ketidakterbukaan orangtua terhadap anak mengenai seksual
		Orang tua sendiri, baik karena ketidaktahuannya maupun karena sikapnya yang masih mentabukan pembicaraan mengenai seks dengan anak tidak terbuka terhadap anak, malah cenderung membuat jarak dengan anak dalam masalah yang satu ini.
6) Ketidak terbukaan orang tua terhadap anak mengenai seksual
		Perkembangan peran dan pendidikan wanita membuat kedudukan wanita makin sejajar dengan pria. Hal ini mengakibatkan adanya kecenderungan pergaulan yang makin bebas antara pria dan wanita dalam masyarakat.
2. Konsep Dasar Sikap
a. Pengertian Sikap
Sikap adalah predisposisi untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu, sehingga sikap bukan hanya kondisi internal psikologis yang murni dari individu (purely psychic inner state), tetapi sikap lebih merupakan proses kesadaran yang sifatnya individual. Artinya proses ini terjadi secara subjektif dan unik pada diri setiap individu. Keunikan ini dapat terjadi oleh adanya perbedaan individual yang berasal dari nilai-nilai dan norma yang ingin dipertahankan dan dikelola oleh individu. (Thomas (2000) dalam Wawan, A (2018).
Sikap merupakan suatu yang mengarah pada tujuan yang di hadapi dalam bentuk tindakan, ucapan, perbuatan maupun emosi seseorang (Sunyoto, 2018). Sikap adalah respon seseorang dalam hal afeksi (perasaan), kognisi (pemikiran), dan konasi (predisposisi tindakan) terhadap suatu objek di sekitarnya, baik yang mendukung (favorable) maupun yang tidak mendukung (unfavorable) (Azwar, 2017).
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia oleh W.J.S Poerwodarminto pengertian sikap adalah perbuatan yang di dasari oleh keyakinan berdasarkan norma–norma yang ada di masyarakat dan biasanya norma agama. Namun demikian perbuatan yang akan di lakukan manusia biasanya tergantung pada apa permasalahannya serta benar–benar berdasarkan keyakinan atau kepercayaanya , masing – masing.
Ada tiga macam sikap, yaitu :
1) Negatif : isi ajaran dan penganutnya tidak di hargai. Isi ajaran dan penganutnya hanya di biarkan saja karena dalam keadaan terpaksa.
2) Positif : isi ajarannya di tolak, namun penganutnya di terima serta di hargai.
3) Ekumenis : isi ajaran serta penganutnya di hargai, karena dalam ajaran mereka itu terdapat unsur–unsur kebenaran yang berguna untuk memperdalam pendirian dan kepercayaan mandiri.
Menurut Notoatmodjo (2018), sikap merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap suatu stimulus atau objek.
a) Komponen yang Membentuk Sikap
1. Komponen kognitif (komponen perseptual), yaitu komponen yang berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan yaitu hal-hal yang berhubungan dengan bagaimana orang mempersepsi terhadap sikap
2. Komponen afektif (komponen emosional), yaitu komponen yang berhubungan dengan rasa senang atau tidak senang terhadap objek sikap. Rasa senang merupakan hal yang positif, sedangkan rasa tidak senang merupakan hal yang negative. Komponen ini menunjukkan arah sikap, yaitu positif dan negative.

3. Komponen konatif (komponen perilaku, atau action component), yaitu komponen yang berhubungan dengan kecenderungan bertindak terhadap objek sikap. Komponen ini menunjukkan intensitas sikap, yaitu menunjukkan besar kecilnya kecenderungan bertindak atau berperilaku seseorang terhadap objek sikap (Baron dalam Wawan, A, 2018)
	Hal-hal yang dapat membentuk sikap ialah pengalaman pribadi, pengetahuan yang dimilikinya, pengaruh orang lain yang dianggap penting, pengaruh kebudayaan, media massa, lembaga pendidikan dan lembaga agama, serta faktor emosional. Pengetahuan dan sikap akan menjadi landasan terhadap pembentukan moral remaja sehingga dalam diri seseorang idealnya ada keselarasan yang terjadi antara pengetahuan dan sikap, dimana sikap terbentuk setelah terjadi proses tahu terlebih dahulu (Febryary, Dinda Regia, 2017)
b) Tingkatan Sikap
Notoatmodjo (2018) dalam Wawan,A (2018) mengatakan bahwa sikap terdiri dari berbagai tingkatan yakni:

1) Menerima (receiving)
		Menerima diartikan bahwa subyek mau dan memperhatikan stimulus yang diberikan (objek).
2) Merespon (responding)
Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi sikap karena dengan suatu usaha untuk menjawab pertanyaan atau mengerjakan tugas yang diberikan. 
3) Menghargai (valuing)
		Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan dengan orang lain terhadap suatu masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga.
4) Bertanggung jawab (responsible)
	Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala resiko adalah mempunyai sikap yang paling tinggi.
c) Sifat Sikap
		Menurut Wawan, A (2018), sikap dapat bersifat positif dan dapat pula bersifat negatif, yaitu:
1) Sikap positif yaitu kecenderungan tindakan adalah mendekati menyenangkan, mengharapkan obyek tertentu.
2) Sikap negatif yaitu terdapat kecenderungan untuk menjauhi, menghidari, membenci tidak menyukai obyek tertentu.
d) Ciri-ciri Sikap
	Menurut Azwar (2017) ciri–ciri sikap dibagi menjadi enam, meliputi:
1) Sikap bukan dibawa sejak lahir melainkan dibentuk atau dipelajari sepanjang perkembangan hidup.
2) Sikap dapat berubah-ubah karena itu sikap dapat dipelajari dan sikap dapat berubah bila terdapat keadaan dan syarat tertentu.
3) Sikap tidak berdiri sendiri, tapi senantiasa mempunyai hubungan tertentu terhadap suatu objek.
4) Objek sikap merupakan suatu hal tertentu tetapi dapat juga merupakan kumpulan suatu hal.
5) Sikap mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan.
6) Sikap dapat berlangsung lama atau sebentar
e) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap
	Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap menurut Wawan (2018) yaitu:
1) Pengalaman pribadi
	Pengalaman pribadi dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman pribadi harus meniggalkan kesan yang kuat. Karena, sikap akan lebih mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi yang melibatkan factor emosional.
2) Pengaruh orang lain yang dianggap penting
	Pada umumnya, individu cenderung untuk memiliki sikap yang konformis atau searah dengan sikap orang yang dianggap penting. Kecenderungan ini antara lain dimotivasi oleh keinginan untuk berafiliasi dan keinginan untuk menghindari konflik dengan orang yang dianggap penting tersebut.
3) Pengaruh kebudayaan
	Tanpa disadari kebudayaan telah menanamkan garis pengarah sikap kita terhadap berbagai masalah, kebudayaan telah mewarnai sikap anggota masyarakatnya, karena kebudyaan lah yang member corak pengalaman individu-individu masyarakat asuhannya.
4) Media massa
	Dalam pemberitaan surat kabar maupun radio atau media komunikasi lainnya, berita yang seharusnya faktual disampaikan secara obyektif cenderung dipengaruhi oleh sikap penulisnya, sehingga akan berakibat terhadap sikap konsumen.
5) Lembaga pendidikan dan lembaga agama
	Konsep moral dan ajaran dari lembaga pendidikan dan lembaga agama sangat menentukan sistem kepercayaan, sehingga konsep tersebut mempengaruhi sikap.
6) Faktor emosional
	Suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari emosi yang berfungsi sebagai penyaluran frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego.
f) Komponen Sikap
	Secara umum sikap memiliki tiga komponen yakni :
Kognitif, afektif, dan kecenderungan bertindak (Azwar, 2017).
1) Komponen Kognitif atau pikiran (cognitive)
	Merupakan representasi apa yang di percayai oleh individu pemilik sikap. Menurut Mann (2017), komponen kognitif berisi persepsi, kepercayaan, dan streotipe yang di miliki individu mengenai sesuatu. Seringkali kognitif dapat di samakan dengan pandangan (opini), terutama apabila menyangkut isu atau problem yang kontroversial.
2) Komponen Afektif (affective)
	Merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional. Menurut Mann (2017), komponen affective merupakan perasaan individu, terhadap objek sikap dan menyangkut masalah emosi.
3) Komponen Konatif (connative)
	Merupakan aspek kecenderungan berperilaku tertentu sesuai dengan sikap yang di miliki oleh seseorang. Menurut Mann (2017), komponen konatif atau perilaku berisi tedensi atau kecenderungan untuk bertindak atau untuk bereaksi terhadap sesuatu dengan cara – cara tertentu.
	Sikap seseorang terhadap sesuatu obyek atau subyek dapat positif atau negatif. Manifestasikan sikap terlihat dari tanggapan seseorang apakah ia menerima atau menolak setuju atau tidak setuju terhadap obyek atau subyek. Komponen sikap berkaitan satu dengan yang lainnya. Dari manapun kita memulai dalam analisis sikap, ketiga komponen tersebut tetap dalam ikatan satu sistem.
g) Perubahan Sikap
	Menurut Sarwono (2017) sikap dapat terbentuk atau berubah melalui empat macam, yaitu adopsi, defernsiasi, integrasi, dan trauma, seperti di nyatakan sebagai berikut :
a) Adopsi
	Kejadian dan peristiwa–peristiwa yang terjadi berulang dan terus menerus, lama kelamaan secara bertahap di serap kedalam diri sendiri dan memperngaruhi terbentuknya suatu sikap.
b) Diferensiasi
	Dengan berkembangnya intelegensi, bertambahnya pengalaman, sejalan dengan bertambahnya usia, maka ada hal–hal yang di anggap sejenis sekarang di pandang tersendiri lepas dari jenisnya.
c) Integrasi
	Pembentukan sikap yang terjadi secara bertahap di mulai dengan berbagai pengalaman yang berhubungan dengat satu hal terbentuk sikap mengenai hal tersebut.

d) Trauma
	Pengalaman yang tiba–tiba mengejutkan yang meninggalkan kesan mendalam pada jiwa orang yang bersangkutan
e) Cara Pengukuran Sikap
	Pengukuran sikap dapat dilakukan secara langsung atau tidak langsung. Secara langsung dapat ditanyakan bagaimana pendapat/pernyataan responden terhadap suatu obyek. Secara tidak langsung dapat dilakukan dengan pernyataan-pernyataan hipotesis kemudian ditanyakan pendapat responden melalui kuesioner (Notoatmojo, 2014 dalam Wawan, A, 2018)
	Teknik pengukuran sikap antara lain dapat dengan   menggunakan teori skala Likert (Method of Summateds Ratings).
1) Setiap pernyataan yang telah di tulis dapat disepakati sebagai pernyataan yang favorable atau pernyataan unfavorable.
2) Responden diminta melakukan agreement atau  disagreement-nya untuk masing-masing aitem dalam skala yang terdiri dari 5 point:
a) Sangat  Setuju 
b) Setuju 
c) Tidak setuju
d) Sangat tidak setuju
4. Konsep Remaja
a. Pengertian Remaja
	Secara etimiologi, remaja berarti “tumbuh kembang”. Sementara itu menurut The Health Resources and Services Administration 	Amerika Serikat, rentang usia remaja adalah (11– 21) tahun dan terbagi m enjadi tiga tahap, yaitu remaja awal (11-14 tahun), remaja menengah (15–17 tahun) dan remaja akhir (18–21 tahun). Definisi ini kemudian di satukan dalam terminologi kaum muda (young people) yang mencakup usia 10–24 tahun (Kusmiran, 2017).
	Menurut Mohammad (2018) dalam Notoatmodjo (2018) remaja adalah anak berusia 13–35 tahun, di mana usia 13 tahun merupakan batas usia pubertas pada umumnya, yaitu ketika secara biologis sudah mengalami kematangan seksual dan usia 25 tahun adalah usia ketika mereka pada umumnya secara sosial dan psikologis mampu mandiri.
	Dari uraian di atas ada dua hal penting menyangkut batasan remaja, yaitu mereka sedang mengalami perubahan dari masa kanak–kanak ke masa dewasa dan perubahan tersebut menyangkut perubahan fisik dan psikologis.
b. Ciri – Ciri Kejiwaan dan Psikososial Remaja
	Menurut Arifin (2018) dalam (Kusmiran, 2017) ciri–ciri psikososial remaja :
1) Usia remaja muda (12–15 tahun)
a) Sikap protes terhadap orang tua 
		Remaja pada usia ini cenderung tidak menyetujui nilai– nilai hidup orang tuanya, sehingga sering menunjukan sikap protes terhadap orang tua. Mereka berusaha mencari identitas diri dan sering kali di sertai dengan menjauhkan diri dari orangtuanya. Dalam upaya pencarian identitas diri dari orang tuanya. Dalam upaya pencarian identitas diri, remaja cenderung melihat kepada tokoh–tokoh di luar lingkungan keluarganya, yaitu : guru, figur ideal yang terdapat di film, atau tokoh idola.

b) Preokupasi dengan badan diri sendiri
		Tubuh seorang remaja pada kelompok umur ini mengalami perubahan yang cepat sekali. Perubahan–perubahan ini menjadi perhatian khusus bagi diri remaja.
c) Kesetia kawanan dengan kelompok seusia
	Para remaja pada kelompok umur ini merasakan keterikatan dan kebersamaan dengan kelompok seusia dalam upaya mencari kelompok senasib. Hal ini tercermin dalam cara berperilaku sosial.
d)  Kemapuan untuk berpikir secara abstrak
	Daya kemampuan berpikir seorang remaja mulai berkembang dan dimanifestasikan dalam bentuk diskusi untuk mempertajam kepercayaan diri.
e) Perilaku yang labil dan berubah–ubah
	Remaja sering memperlihatkan perilaku yang berubah–ubah. Pada suatu waktu tampak bertanggung jawab, tetapi dalam waktu lain tampak masa bodoh dan tidak bertanggung jawab. Remaja merasa cemas akan perubahan dalam dirinya. Perilaku demikian menunjukan bahwa dalam diri remaja terdapat konfilk yang memerlukan pengertian dan penanganan yang bijaksana.
2) Usia remaja penuh ( 16–19 tahun )
a) Kebebasan dari orang tua
	Dorongan untuk menunjukan diri dari orang tua menjadi realitas. Remaja mulai merasakan kebiasaan tetapi juga merasa kurang menyenangkan. Pada diri remaja timbul kebutuhan untuk terikat dengan orang lain melalui ikatan cinta yang stabil.
b) Ikatan terhadap pekerjaan atau tugas
	Sering kali remaja menunjukan minat pada suatu tugas tertentu yang di tekuni secara mendalam. Terjadi pengembangan akan cita–cita masa depan yaitu mulai memikirkan melanjutkan sekolah atau langsung bekerja untuk mencari nafkah.
c) Pengembangan hubungan pribadi yang labil
	Adanya tokoh panutan atau hubungan cinta yang stabil menyebabkan terbentuknya kestabilan diri remaja.
d) Penghargaan kembali pada orang tua dalam kedudukan yang sejajar.
c. Masa Transisi Remaja
	Pada usia remaja, terdapat masa transisi yang akan di alami. Masa transisi tersebut menurut Gunarsa dalam Kusmiran 2017 adalah sebagai berikut :
1) Transisi fisik berkaitan dengan perubahan bentuk tubuh 
	Bentuk tubuh remaja sudah berbeda dengan anak–anask, tetapi belum sepenuhnya menampilkan bentuk tubuh orang dewasa.
2) Transisi dalam kehidupan emosi
	Perubahan hormonal dalam tubuh remaja berhubungan erat dangan peningkatan kehidupan emosi. Remaja memperlihatkan ketidak stabilan emosi. Remaja tampak sering gelisah, cepat tersinggung, melamun, dan sedih, tetapi di lain sisi akan gembira, tertawa, ataupun marah–marah.



3) Transisi dalam kehidupan sosial
	Lingkungan sosial anak semakin bergeser ke luar dari keluarga, di mana lingkungan teman sebaya mulai memegang peranan penting.
4) Transisi dalam nilai–nilai moral
	Remaja mulai meninggalkan nilai–nilai yang di anutnya dan menuju nilai–nilai yang di anut orang dewasa. Saat ini remaja mulai meragukan nilai–nilai yang di terima pada waktu anak–anak dan mulai mencari nilai sendiri.
5) Transisi dalam pemahaman
	Remaja mengalami perkembangan kognitif yang pesat sehingga mulai menggembangkan kemampuan berpikir abstrak.
d. Tugas–tugas perkembangan remaja
	Kay (2018) mengemukakan tugas–tugas perkembangan remaja adalah sebagai berikut :
1) Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya.
2) Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur–figur yang mempunyai otoritas.
3) Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual maupun kelompok.
4) Menemukan manusia model yang di jadikan identitasnya.
5) Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap kemampuan sendiri.
6) Memperkuat self control (kemampuan mengendalikan diri) atas dasar skala nilai, prinsip–prinsip, atau falsafah hidup.
7) Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/ perilaku) kekanak–kanakan.
B. Kerangka Teori Penelitian
	    Health Believe Model berbasis kognitif (seperti keyakinan dan sikap) dan berkaitan proses berfikir yang terlibat dalam pengambilan keputusan individu dalam menentukan cara sehat individu. Dalam kajian psikologi kesehatan, persepsi individu dalam melakukan atau memilih perilaku sehat di kaji dalam teori Health Believe Model (HBM).
    Pada penelitian ini yang di teliti adalah Gambaran Sikap Pencegahan Seks Pranikah Pada Siswa-siswi di SMA Negeri 5 Samarinda.


Remaja
Remaja mereka yang mengalami perubahan dari masa kanak – kanak ke masa dewasa seperti perubahan fisik dan psikologis.
Ciri – ciri remaja penuh ( 16 – 19 ) tahun:
1. Kebebasan dari orang tua
2. Ikatan terhdadap pekerjaan atau tugas
3. Pengembangan hubungan pribadi yang labil
4. Penghargaan kembali pada orang tua dalam kedudukan yang sejajar
( Kusmiran, 2017 )





	 

Tingkatan Sikap
1. Menerima ( receiving )
2. Merespon (responding)
3. Menghargai (voluing)
4. Bertanggung jawab (responsible)
(Notoadmojo,2017)
Sikap adalah suatu yang mengarah pada tujuan dalam bentuk tindakan, ucapan, perbuatan, maupun emosi seseorang ( Sunyoto, 2018 )
Faktor Yang Mempengaruhi Sikap :
1. Pengalaman pribadi
2. Pengaruh orang lain
3. Kebudayaan
4. Media massa
( Wawan, 2018 )









Gambar 2.1 Kerangka Teori Penelitian




C. Kerangka Konsep Penelitian
   Kerangka konsep penelitian pada hakikatnya adalah suatu uraian dan visualisasi konsep – konsep serta variabel – variabel yang akan di ukur/di teliti. Teori sebelumnya mengenai perilaku yang tidak dapat di kendalikan sebelumnya oleh individu melainkan, juga di pengaruhi oleh faktor :Sikap:
1. Positif
2. Negatif

Remaja/siswa SMAN 5 Samarinda


Faktor yang mempengaruhi sikap :
1. Pengalaman pribadi
2. Pengaruh orang lain
3. Kebudayaan
4. Media massa
(Wawan 2018)




	



Ket:             Di teliti
                    Tidak di teliti
Gambar 2.2 Kerangka Konsep Penelitian


D. Pertanyaan Penelitian
    Bagaimanakah “ Gambaran sikap seks pranikah pada siswa-siswi di SMA Negeri 5 Samarinda ” ?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian adalah sesuatu yang sangat penting dalam penelitian, memungkinkan pengontrolan maksimal beberapa faktor dapat mempengaruhi akurasi suatu hasil. Dapat digunakan peneliti sebagai petunjuk dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian untuk mencapai suatu tujuan atau menjawab suatu pertanyaan penelitian dan merupakan hasil akhir dari suatu tahap keputusan yang dibuat oleh peneliti berhubungan dengan bagaimana suatu penelitian bisa diterapkan (Nursalam, 2018).
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian diskriptif, yaitu dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul. Rancangan penelitian ini di rancang untuk mengetahui gambaran sikap remaja terhadap seks pranikah pada siswa/I  SMAN 5 Samarinda.
B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi


Keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti tersebut adalah populasi penelitian, sedangkan objek yang diteliti dan 
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dianggap mewakili seluruh populasi ini disebut sampel penelitian (Notoatmodjo,2018).
      Populasi adalah keseluruhan subjek peneliti (Arikunto, 2017). Populasi adalah keseluruhan pengamatan yang menjadi perhatian dalam penelitian (Sumanto, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas X dan XI sebanyak 1047 siswa-siswi . Alasan mengapa tidak mengambil kelas XII karena kelas XII sudah di fokuskan untuk menghadapi Ujian Nasional.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2018). Dalam menentukan jumlah sampel digunakan pengambilan sampel dengan menggunakan simple random sampling dengan menggunakan teknik rumus slovin, yaitu:
n=N/(1+N(d^2))
Keterangan :	n	: Jumlah sampel 
	N	: Jumlah populasi
	d2	: Presisi yang ditetapkan (0,05)
Berdasarkan rumus diatas dapat dihitung jumlah sampel dalam populasi yang berjumlah 313 adalah dengan cara sebagai berikut:                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
n=N/(1+N(d^2))
n=707/(1+707(〖0,05)〗^2 )
n=707/(1+707(0.0025))
	          n=707/(1+1,767)
	       n=( 707)/2,767   
 n=255
Berdasarkan rumus tersebut dengan perhitungan jumlah populasi yaitu 707 maka jumlah sampel adalah 255 siswa dan siswi.
a. Kriteria Inklusi
	Kriteria inklusi adalah karakteristik umum sebagai objek penelitian dari suatu populasi target dan terjangkau yang di teliti. (Nursalam, 2018).
Adapun kriteria inklusinya adalah :
1) Remaja siswa-siswi yang bersekolah di SMAN 5 Samarinda
2) Siswa-siswi kelas X dan XI berjumlah 707 siswa di SMAN 5 Samarinda.
3) Bersedia menjadi responden.
4) Terdaftar sebagai siswa-siswi kelas X dan XI  SMAN 5 Samarinda.
5) Hadir pada saat penelitian.


b. Kriteria Eksklusi
	Kriteria eksklusi adalah menghilangkan atau mengeluarkan objek yang memenuhi kriteria inklusi dan studi karena berbagai sebab (Nursalam, 2018). 
Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah :
A. Siswa yang tidak masuk sekolah, izin atau sakit pada saat pengisian kuesioner.
B. Siswa yang tidak termasuk dalam pengambilan sampel.
C. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yaitu dengan cara pengambilan sampel secara proporsional random sampling (Stratified random sampling) sebagai berikut:

Keterangan
	n1	: Jumlah Sampel menurut stratum
	n	: Jumlah Sampel seluruhnya
	N1  : Jumlah Populasi Menurut Stratum
	N    : Jumlah Populasi Selanjutnya




Tabel 3.1 Tabel hasil  Pengambilan Sampel
	Kelas
	Perhitungan sampel
	Jumlah

	X IPA 1 =35
	35/707x255
	13

	X IPA 2 =35
	35/707x255
	13

	X IPA 3 =35
	35/707x255
	13

	X IPA 4 =35
	35/707x255
	13

	X IPA 5 =36
	36/707x255
	13

	X IPA 6 =36
	36/707x255
	13

	X IPS 1 =35
	35/707x255
	13

	X IPS 2 =35
	35/707x255
	13

	X IPS 3 =35
	35/707x255
	13

	X IPS 4 =31
	31/707x255
	11

	XI IPA 1 =36
	36/707x255
	13

	XI IPA 2 =36
	36/707x255
	13

	XI IPA 3 =35
	35/707x255
	13

	XI IPA 4 =36
	36/707x255
	13

	XI IPA 5 =36
	36/707x255
	13

	XI IPA 6 =35
	35/707x255
	13

	XI IPS 1 =36
	36/707x255
	13

	XI IPS 2 =36
	36/707x255
	12

	XI IPS 3 =37
	37/707x255
	12

	XI IPS 4 =36
	36/707x255
	12

	JUMLAH
	
	255



D. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai dari pengambilan data pada bulan Februari 2019 sampai bulan Mei 2019
2. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 5 Samarinda.
E. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional berdasarkan karakteristik yang diamati, sehingga memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena. Definisi operasional ditentukan berdasarkan parameter yang dijadikan ukuran dalam penelitian (Hidayat, 2017).
      Agar dapat diukur dengan menggunakan instrument atau alat ukur maka variabel harus diberi batasan atau definisi yang oprasional atau “definisi operasional variabel”. Definisi operasional ini penting dan diperlukan agar pengukuran variabel atau pengumpulan data (variabel) itu konsisten antara sumber data (responden) yang satu dengan responden yang lain. Definisi operasional adalah uraian tentang batasan variabel yang dimaksud, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan (Notoatmodjo,2018).
Maka berdasarkan uraian diatas, definisi operasional dari penelitian ini adalah sebagai berikut :










Tabel 3.2 Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi Operasinal
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	Sikap siswa kelas X dan XI tentang pencegahan seksual pranikah
	Suatu sikap seks pranikah berupa respon atau di tunjang reaksi siswa kelas X dan XI di SMAN 5 Samarinda terkait perilaku seks pranikah, yang dalam penelitian ini di ukur dengan kuesioner sikap siswa tentang seks pranikah
	Kuesioner 18 buah dengan skala likert.
1. Nilai untuk favorable jika jawaban SS di berikan 4, jika jawaban S di berikan nilai 3, jika jawaban TS di berikan nilai 2, jika jawaban STS di berikan nilai 1.
2. Nilai unfavorable adalah jika jawaban SS di berikan 1 jika jawaban S nilai 2 jika jawaban TS di berikan nilai 3 jika jawaban STS di berikan nilai 4.
	1. Positif apabila jumlah skor sikap (>53) nilai  median lebih dari total skor.
2. Negatif apabila jumlah skor (<53 nilai median kurang dari total skor.
	Ordinal



F. Instrumen Penelitian
Dalam menyusun instrumen atau alat ukur penelitian, peneliti hendaknya memahami metode dan jenis instrumen yang akan digunakan, apakah akan menggunakan angket, daftar periksa, lembar obeservasi , atau instrumen lainnya. Setelah itu peneliti menyusun parameter atau indikator yang akan digunakan dalam penelitian. Peneliti juga harus mengetahui tentang jenis skala pengukuran data agar instrumen dapat diukur sesuai dengan permasalahan penelitian (Notoatmodjo, 2018).
1. Kuesioner sikap siswa-siswi tentang pencegahan seksual pranikah
a. Bagian A
	Berisi tentang karakteristik responden, yang terdiri dari 3 pertanyaan antara lain seperti jenis kelamin, umur, dan sumber informasi tentang seksual pranikah.
b. Bagian B
Berisi tentang kuesioner dengan menggunakan skala likert dengan soal sebanyak 15 sikap siswa tentang seksual pranikah dan di lakukan untuk mengukur variabel sikap terdiri dari nomor pernyataan Favorable (positif) 1,2,5,7,8,10,13,14,15,16 dan Unfavorable (negatif) 3,4,6,9,11,12,17,18.

Gambar 3.3 Instrumen Penelitian
	Item
	Favorable
	Unfavorable

	Sikap siswa kelas X dan XI tentang pencegahan seks pranikah
	1,2,5,7,8,10,13,14,15,16
	3,4,6,9,11,12,17,18

	Total
	10
	8



G. Uji validitas dan Reliabilitas
Sebelum penelitian dilakukan,peneliti melakukan uji validitas dan uji reabilitas. Setelah kuesioner sebagai alat ukur atau alat pengumpul data selesai disusun, maka dilakukan uji kuesioner. Kuesioner dapat digunakan sebagai alat ukut penelitian perlu dilakukan uji validitas dan uji reabilitas. Untuk itu maka kuesioner tersebut harus dilakukan uji coba (trial) di lapangan. Agar di peroleh distribusi nilai hasil pengukuran mendekati normal, maka jumlah responden untuk uji coba sebanyak 30 orang ( riyanto,2017 ). Yang akan di ujikan kepada siswa-siswi kelas X dan XI SMAN 3 Samarinda. Uji kuesioner terdiri terdiri dari :
1. Uji Validitas 
Alat ukur atau instrument penelitian yang dapat diterima sesuai standar adalah alat ukur yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas data (Hidayat, 2017). Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan , dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat (Arikunto,2017).
Uji validitas akan di ukur kembali di SMAN 3 Samarinda yang akan di ambil sampel 30 siswa. Dalam uji validitas ini peneliti menggunakan person product moment Koefisien Korelasi sederhana di sebut juga dengan Koefisien Pearson.
Pada instrumen sikap siswa terhadap seks pranikah di lakukan uji validitas dengan menggunakan kuesioner yang telah di buat oleh peneliti.
rxy=
Keterangan:	
rxy	: Koefisien korelasi antar x dan y
n	: Jumlah responden
x	: skor item
y	: skor total
	: Jumlah skor item 
	: Jumlah skor total
	: Jumlah Kuadrat pertanyaan
	:Jumlah kuadrat skor total
Keputusan uji:
Bila r hitung ( r responden ) > 0,3610 : artinya pertanyaan tersebut valid.
Bila r hitung  ( r person ) < 0,3610 : Artinya pertanyaan tersebut  tidak valid. Dari hasil uji validitas di dapatkan item pernyataan yang valid yaitu berjumlah 18 item dan yang tidak valid berjumlah 2 item.
2. Uji Reliabilitas
	Reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Hal ini berarti menunjukan sejauh mana hasil pengukuran itu tetap  konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dan dengan menggunakan alat ukur yang sama (Notoadmodjo,2018).
	Pada instrumen sikap siswa terhadap seks pranikah di lakukan uji validitas dengan menggunakan kuesioner yang telah di buat oleh peneliti.
	Uji realibilitas pada instrumen penellitian ini adalah menggunakan rumus Alpha Cronchbach’s sebagai berikut :


Keterangan :
K	 : mean Kuadrat antara subyek
	 : mean kuadrat kesalahan
	 : variasi total
r11	 : Reliabilitas instrument

Keputusan Uji :
a. Bila r-realibiltas ( r hitung ) > r konstanta 0,683 : artinya di katakan realible.
b. Bila r-realibiltas ( r hitung ) < r konstanta 0,683  : artinya dikatakan tidak realible.
Dari hasil uji realibilitas di dapatkan dari 18 item uji reliable berjumlah 0,854. 
H. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian (Nursalam,2018).
Merupakan cara peneliti untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Sebelum melakukan pengumpulan data, perlu dilihat alat ukur pengukuran data agar dapat memperkuat hasil penelitian. Alat ukur pengumpulan data tersebut antara lain dapat berupa kuesioner/angket, observasi wawancara, atau gabungan ketiganya (Hidayat,2017).
Metode kuesioner ini digunakan untuk mengetahui gambaran sikap siswa-siswi terhadap seks pranikah pada siswa SMAN 5 Samarinda. Setelah sidang proposal selesai dan mendapat persetujuan dari pembimbing. Adapun pengumpulan data penelitian dilakukan sesuai prosedur sebagai berikut :
1. Peneliti mengajukan surat ijin penelitian kepada kepala sekolah SMAN 5 Samarinda.
2. Peneliti melakukan pendekatan kepada calon responden dengan menjelaskan tujuan dan latar belakang penelitian.
3. Peneliti memberikan lembar persetujuan responden sebagai informed consent kepada responden dan menjelaskan bahwa persetujuan tersebut menjamin hak-hak kerahasiaan responden. 
4. Kemudian peneliti memberikan kuesioner kepada responden.
5. Kemudian melakukan analisa data
I. Teknik pengolahan dan Analisa data
1. Agar analisa data penelitian menghasilkan informasi yang benar, maka data diolah dengan melalui tahapan-tahapan . Menurut (Nursalam, 2018) tahapan-tahapan tersebut meliputi :
a. Editing Data
Merupakan pengecekan kelengkapan data, diantaranya kelengkapan ketentuan identitas dan hanya mencantumkan kode saja (anonym), mengisi kelengkapan data yaitu memeriksa instrument pengumpulan data dan kelengkapan isian data jika didalam instrument terdapat sebuah atau beberapa item yang tidak dikehendaki peneliti (Sugiyono, 2017)
Editing dilakukan oleh peneliti ditempat pengumpulan data untuk memeriksa ulang kelengkapan, kuesioner, berkaitan kemungkinan ada kesalahan atau ada jawaban yang belum diisi kejelasan dan kesesuaian jawaban responden dari setiap pertanyaan agar dapat diolah dengan baik dan memudahkan peneliti dalam menganalisa data.
b. Coding Data
Coding adalah usaha pengkalasifikasian jawaban dari para responden menurut macamnya . Dalam melakukan coding, jawaban responden diklasifikasikan dengan menggunakan kode tertentu berupa angka (Sugiyono,2017)
Kegunaan dari coding adalah untuk mempermudah pada saat analisa data dan juga mempercepat saat entry data . Pemberian kode pada setiap jawaban yang terkumpul dalam kuesioner untuk mempermudah dalam pengolahan data selanjutnya. Pemberian untuk setiap kelompok pertanyaan yang dilakukan oleh peneliti. Sebelum dianalisa , terlebih dahulu menetapkan skor untuk setiap item pertanyaan.
c. Entry Data
Entry data yaitu data yang telah dicoding diolah menggunakan aplikasi komputer dengan cara memasukkan data ke dalam komputer dengan menggunakan aplikasi komputer.


d. Tabulating
Tabulating adalah proses penyusunan dan analisa data dalam bentuk tabel , akan memudahkan dalam melakukan analisi. Pembuatan suatu tabel sangat tergantung pada tujuan penelitian dan hipotesis yang dibuat (Sugiyono, 2017)
Peneliti memasukan data-data hasil penelitian yang telah didapat lalu memasukkan data-data dalam tiap variable ke dalam program komputer sehingga muncul dalam bentukk tabel-tabel.
e. Cleaning
Merupakan kegiatan pengecekan kembali data yang telah dientry apakah ada kesalahan atau tidak dan untuk menyakinkan bahwa data yang akan dianalisa benar-benar merupakan data yang sebenarnya.
2. Analisis Data
	Analisa data di lakukan secara statistik antara lain di olah melalui tiga cara yaitu analisa, univariat, analisa bivariat, dan analisa multivariat ( Notoatmodjo,2018 ). Dalam penelitian ini hanya menggunakan satu analisa yaitu analisa univariat di karenakan hanya berupa penelitian deskriptif sederhana dengan satu variabel.
	Dimana variabel pada penelitian ini di analisa dengan statis deskriptif kuantitatif untuk mengolah gambaran dan frekuensi dan prosantase. Pada penelitian ini di analisis dengan statistik deskriptif untuk memberikan gambaran mean, median, dan presentase.
1) Mean
Mean (rata-rata) adalah nilai dari data-data yang ada, disimbolkan dengan µ 9baca miu) atau ẋ (baca :  X bar) (Gunawan, 2018). Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata ini didapat dengan menjumlahkan data seluruh individu didalam kelompok itu, kemudian dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut (Hasan, 2017)
x = 
Keterangan :
x : median
 : Wakil data
 : Jumlah data


2) Median
Median adalah nilai tengah dari data yang ada setelah diurutkan (Gunawan, 2018). Mediannya  adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari terkecil sampai terbesar, atau sebaliknya dari yang terbesar sampai terkecil (Hasan, 2017).
a) Jika jumlah data ganjil (n=ganjil), mediannya adalah data yang berada paling tengah .

b) Jika jumlah data genap (n = genap), mediannya adalah hasil pembagian jumlah dua data yang berada ditengah.

c) Presentase
P = x 100 %
Keterangan :
P = Presentase yang dicari
F = Frekuensi sampel untuk setiap pertanyaan
n = Jumlah keseluruhan sampel

j. Etika Penelitian
Etika penelitian bertujuan untuk melindungi hak-hak responden untuk menjamin kerahasiaan identitas responden dan kemungkinan terjadinya ancaman terhadap responden. Sebelum penelitian dilakukan , responden akan dijelaskan tujuan dan mafaat penelitian serta jaminan kerahasiaan responden. Adapun beberapa prinsip yang dilakukan dalam penelitian ini dengan mempertimbangkan etika penelitian meliputi :
1. Informed consent atau lembar persetujuan ini diberikan pada responden yang diteliti yang memenuhi kriteria dalam penelitian. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian dilakukan. Subjek yang bersedia menjadi responden harus menandatangani lembar persetujuan untuk dijadikan sebagai responden yang telah disediakan oleh peneliti. Jika subjek tidak bersedia menjadi responden untuk diteliti, maka peneliti tidak akan memaksa dan tetap menghormati keputusan dan hak-hak subjek.
2. Anonymity yaitu menjaga kerahasiaan responden, peneliti tidak akan mencantumkan nama responden pada lembar pengumpulan data. Lembar tersebut hanya diberi kode tertentu yang hanya diketahui oleh peneliti.
3. Confidentiality atau kerahasiaan informasi responden dijamin oleh peneliti, hanya kelompok data tertentu yang dilaporkan sebagai hasil suatu penelitian.
4. Beneficence yaitu peneliti selalu berupaya agar segala tindakan yang diberikan kepada responden mengandung prinsip kebaikan (Wasis, 2017)
5. Veracity yaitu penelitian dilakukan oleh peneliti hendaknya dijelaskan secara jujur tentang manfaatnya, efeknya, dan apa yang di dapat jika responden dilibatkan dalam proyek tersebut. Penjelasan seperti ini harus disampaikan kepada responden karena mereka mempunyai hak untuk mengetahui segala informasi kesehatan secara periodic dari peneliti / tenaga kesehatan ( Wasis, 2017)
6. Justice adalah sebuah dilema etik kadang terjadi ketika seseorang peneliti sedang melakukan kegiatan penelitian yang berkaitan dengan intervensi itu sendiri (Wasis, 2017). Dalam penelitian ini peneliti berusaha bersikap adil terhadap responden tanpa membedakan antara 1 responden dengan responden lainnya.
7. Respect for human dignity yaitu menghormati harkat dan martabat manusia, peneliti setidaknya menyiapkan formulir persetujuan subjek (informed consent) yang mencakup :
a. Penjelasan manfaat penelitian.
b. Penjelasan sebelum diberikannya pendidikan kesehatan.
c. Penjelasan manfaat setelah diberikannya pendidikan kesehatan ( Notoatmodjo, 2018).
k. Jalannya Penelitian
Jalannya penelitian ini melalui tahap – tahap sebagai berikut :
1) Mengajukan judul proposal penelitian melalui pembimbing 1
2) Menyusun proposal penelitian yang terdiri dari tiga bab berdasarkan literatur dari berbagai sumber,  pengalaman, studi pendahuluan, dan penelitian lain yang terkait dengan proposal penelitian pada bulan November 2018 sampai dengan bulan januari 2019.
3) Sidang proposal penelitian telah di laksanakan setelah penyusunan materi proposal penelitian di setujui untuk di sidangkan oleh para pembimbing proposal penelitian pada bulan Januari 2019.
4) Meminta izin kepada kepala sekolah SMAN 5 Samarinda untuk melakukan penelitian.
5) Persiapan pengambilan sampel responden penelitian sesuai dengan kriteria yang telah peneliti tentukan.
6) Kemudian calon responden di beri penjelasan tentang rencana penelitian, tujuan, uraian prosedur, resiko ketidaknyamanan dan ketidak amanan yang mungkin terjadi, keuntungan bagi subyek, hak – hak subyek, dan kerahasiaan identitas subyek.
7) Setelah responden memahami secara benar maksud dan tujuan penelitian, serta mau melibatkan dirinya dalam penelitian ini tanpa rasa terpaksa, responden di minta untuk menandatangani surat persetujuan penelitian untuk mencegah hal – hal yang tidak di inginkan di kemudian hari.
8) Maka respoonden di berikan kuesioner dan kesempatan untuk mempelajari terlebih dahulu, bila mana terdapat pernyataan yang tidak jelas dapat mengajukan pertanyaan kepada peneliti.
9) Responden di persilahkan untuk mengisi kuesioner sesuai petunjuk yang telah di berikan.
10)  Kuesioner yang telah di isi, kemudian di kumpulkan untuk di periksa kelengkapannya, sehingga apa bila terdapat data yang masih kurang lengkap maka responden di mohon untuk melengkapi sebelum lembar kuesioner di serahkan kepada peneliti untuk kemudian di lakukan analisis.





Tabel 3.4 Jadwal kegiatan
	
NO
	
Jenis Kegiatan
	Bulan ke

	
	
	Nov
	Jan
	Feb
	Mar
	Mei
	Jun
	Jul
	Ags

	1
	Menentukan judul proposal 
	√
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pembuatan proposal penelitian
	
	√
	
	
	
	
	
	

	3
	Konsultasi proposal penelitian kepada pembimbing
	
	√
	
	
	
	
	
	

	4
	Mendapatkan persetujuan proposal penelitian oleh pembimbing
	
	√
	
	
	
	
	
	

	5
	Ujian proposal penelitian
	
	√
	
	
	
	
	
	

	6
	Revisi hasil sidang proposal
	
	√
	
	
	
	
	
	

	7
	Uji validitas
	
	
	
	
	√
	
	
	

	8
	Konsultasi hasil uji validitas
	
	
	
	
	√
	
	
	

	9
	Melakukan penelitian
	
	
	
	
	√
	
	
	

	10
	Konsultasi hasil penelitian
	
	
	
	
	√
	
	
	

	11
	Persetujuan hasil penelitian oleh pembimbing
	
	
	
	
	√
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[bookmark: _GoBack]BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan 
         Berdasarkan hasil penelitian mengenai Gambaran Sikap sekspranikah pada siswa-siswi di SMA Negeri 5 Samarinda didapatkan kesimpulan bahwa:
1. Pada SMA Negeri 5 Samarinda sebanyak 255 responden berdasarkan karakteristik umur yang berkisar  15-17 tahun didapatkan  siswa-siswi  yang berusia 15 tahun yaitu sebayak 48 siswa-siswi dengan presentase (18,8%) yang berusia 16 tahun yaitu sebanyak 132 siswa-siswi dengan presentase (51,8%) dan yang berusia 17 tahun sebanyak 75 siswa-siswi dengan presentase (29,4%)
2. Pada SMA Negeri 5 Samarinda sebanyak 255 responden yaitu di dapatkan 112 orang berjenis kelamin laki-laki dengan presentase (43,9%) dan 143 orang berjenis kelamin perempuan dengan presentase (56,1%).
3. Pada SMA Negeri 5 Samarinda dengan responden sebanyak 255 siswa di dapatkan sumber informasi elektronik 163 orang dengan presentase (63,9%) dan non elektronik 92 orang dengan presentase (36,1%).
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5. Pada SMA Negeri 5 Samarinda  dengan responden sebanyak 255 siswa yaitu di dapatkan 233  dengan presentase (91,4%) berada pada sikap positif dan 22 siswa dengan presentase (8,6%%) berada pada sikap negatif. 
B. Saran 
1. Bagi responden
Dengan hasil yang disajikan oleh peneliti dengan hasil ini diharapkan para guru dapat memberikan bimbingan terhadap kepada siswa-siswi  sesuai dengan fenomena yang rawan terjadi pada usia remaja. 
2. Bagi SMA Negeri 5 Samarinda
a. Dengan hasil yang disajikan oleh peneliti dengan hasil di atas diharapkan para guru dapat memberikan bimbingan dan pengetahuan kepada siswa dan siswi untuk mencegah terjadinya seks pranikah, karena masa remaja terutama siswa-siswi baru memasuki masa pubertas dan rawan terjadinya seks pranikah.
b. Bekerjasama dengan tim kesehatan untuk memberi pendidikan kesehatan tentang seks pranikah dan bahaya dari seks pranikah.

3. Bagi Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 
a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data dasar atau acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya ataupun kegiatan lainnya berkaitan dengan penelitian ini
b. Menambah referensi buku yang ada di kampus sehingga memudahkan mahasiswa untuk mengupdate informasi terbaru.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya diharapkan dapat mencari sumber informasi lebih lanjut untuk menambah wawasan dalam memehami lebih mendalam terkait Gambaran sikap seks pranikah.
b. Bagi peneliti selanjutnya agar lebih cepat menjalankan penelitiannya di karenakan waktu yang di rasakan peneliti sangat kurang dan terhalang beberapa faktor.
c. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi landasan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan dapat dikembangkan  dengan menambah variabel yang diteliti.
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A. Data Pribadi
Nama	 : Haidir Rafik
Tempat, tgl lahir 	 : Kembang janggut, 07 Maret 1998
Alamat	 : Jl. H.  Aji Abdul Manaf Kec. Kembang janggut Kab. Kukar  RT 006
B. Riwayat Pendidikan
Pendidikan Formal
· Tamat TK	 : 2006 di TK Selasih Kembang janggut
· Tamat SD tahun	 : 2010 di SD Negeri 1 Kembang janggut
· Tamat SMP 	 : 2013 di SMP Negeri 1 Kembang janggut
· Tamat SMA	 : 2016 di SMA Negeri 1 Kembang janggut


LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN

Kepada Yth :
Siswa/siswi SMAN 5 Samarinda
Di-
	Samarinda

Dengan hormat 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah :
Nama		 : HAIDIR RAFIK
Nim		 : 17111024160152

Adalah mahasiswa D-III keperawatan Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur Semester 6 yang sedang melakukan penelitian yang berjudul “Gambaran Sikap Seks Pranikah Pada Siswa-siswi di SMA Negeri  5 Samarinda Tahun 2019”.
Lembar kuesioner yang diberikan oleh peneliti tidak mengakibatkan kerugian apapun karena informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya.
	
						                    Samarinda, 11 Mei 2019
                                                                                                 Peneliti


			                                                    (.....................................)


LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Setelah mendapatkan penjelaskan dari peneliti saya bersedia berpartisipasi sebagai responden yang dilakukan oleh mahasiswa  D-III keperawatan Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur .
Nama : 
NIS    : 
	Saya memahami bahwa penelitian ini tidak akan berakibat negatif bagi saya dan keluarga dan segala informasi yang diberikan dijamin kerahasiaannya.
	Saya telah diberi kesempatan untuk bertanya mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini dan telah mendapat jawaban yang memuaskan, berdasarkan semua penjelasan di atas maka dengan ini saya menyatakan secara sukarela bersedia menjadi responden dan berpartisipasi aktif dalam penelitian .


							         Samarinda, 11 Mei 2019
								       Responden

																		         ( ....................................)


PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN
ID ( di isi oleh petugas )
	
	
	
	


A. Demografi Responden
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Inisial					   :
Umur 					   :              tahun

Jenis Kelamin 			   : ( L / P *)
Kelas/tingkat 			   : 
Sumber Informasi 			   :             Elektronik
                                                                       Non elektronik
*coret yang tidak perlu
	Setelah mendapat penjelasan tentang tujuan dan mafaat penelitian dengan judul “ Gambaran Sikap  Seks Pranikah Pada Siswa-siswi Di Sekolah SMA Negeri 5 Samarinda Tahun 2019”, Saya bersedia menjadi subyek penelitian sesuai dengan kesepakatan bahwa:
1. Peneliti akan berusaha semaksimal mungkin menjaga kerahasiaan jawaban yang telah di berikan.
2. Dalam memeberikan jawaban, tidak ada paksaan dari peneliti dan setiap jawaban sudah di konfirmasi.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa ada paksaan sedikit pun dan dari siapapun.

     Samarinda,11 Mei 2019
Peneliti                               		     Subyek Peneliti


(Haidir Rafik)                                             (…………………...……)











B. ANGKET SIKAP PENCEGAHAN PERILAKU SEKSUAL PRANIKAH PADA SISWA
Petunjuk :
Anda di minta untuk menyatakan sikap terhadap pernyataan dan alasan berikut dengan memberikan tanda ( V ) pada salah  satu alternative jawaban yang sesuai dengan sikap anda.
SS : Sangat setuju                             S     : Setuju
TS : Tidak Setuju                               STS : Sangat Tidak Setuju
	
NO
	
PERNYATAAN
	JAWABAN

	
	
	SS
	S
	TS
	STS

	1
	Siswa yang memiliki pemahaman yang benar dan komprehensif tentang kesehatan reproduksi dapat menyalurkan dorongan seksual secara sehat dan bertanggung jawab.
	
	
	
	

	2
	Siswa yang memiliki pemahaman secara benar dan proporsional tentang kesehatan reproduksi cenderung mampu memilih kegiatan positif untuk menyalurkan dorongan seksualnya.
	
	
	
	

	3
	Semakin banyak pengalaman mendengar tentang aktifitas seksual makin kuat stimulus yang mendorong kuatnya perilaku seksualnya.
	
	
	
	

	4
	Semakin banyak melihat aktifitas hubungan seksual makin kuat stimulasi yang mendorong perilaku seksualnya.
	
	
	
	

	5
	Faktor–faktor kepribadian :pengalaman pribadi, pengaruh orang yang di anggap penting, pengaruh kebudayaan, media massa, lembaga pendidikan, dan faktor emosional tidak berpengaruh terhadap perilaku seks.
	
	
	
	

	6
	Siswa yang memiliki penghayatan dan nilai moral keagamaan yang teritegrasi dengan baik cenderung menampilkan perilaku seksual yang selaras dengan nilai yang di yakininya serta mencari kepuasan dari perilaku yang produktif
	
	
	
	

	7
	Keluarga mampu mengendalikan anaknya untuk menyalurkan dorongan seksualnya dengan cara yang selaras dengan nilai, norma dan agama yang di yakini serta menyalurkan energi psikis secara produktif
	
	
	
	

	8
	Komunikasi dan kedekatan antara orang tua dan anak dapat mencegah remaja melakukan seks pranikah
	
	
	
	

	9
	Siswa dengan prestasi dan tahap aspirasi yang rendah cenderung lebih sering memunculkan aktifitas seksual di banding dengan anak yang berprestasi baik.
	
	
	
	

	10
	Edukasi seks yang di lakukan oleh orang tua sangat penting untuk mencegah perilaku seksual pranikah.
	
	
	
	

	11
	Perilaku seksual yang bertanggung jawab dapat di wujudkan dengan tidak berganti – ganti pacar
	
	
	
	

	12
	Keluarga perlu mengetahui positoning anaknya terhadap perilaku seksual pranikah
	
	
	
	

	13
	Rambu–rambu atau batasan yang jelas membantu dalam mencegah perilaku seksual pranikah
	
	
	
	

	14
	Menggunakan cara lain yang dapat di lakukan untuk mengekspresikan rasa cinta / kasih sayang tanpa melakukan hubungan seksual pranikah adalah upaya pencegahan perilaku seksual pranikah.
	
	
	
	

	15
	Tidak berduaan selalu pergi ketempat terbuka, beraktifitas positif, mengenal serta menghormati orang tua pacar adalah upaya pencegahan perilaku seksual pranikah
	
	
	
	

	16
	Mendengarkan pengalaman orang lain akibat atau resiko berperilaku seksual sebelum menikah dapat mencegah berperilaku seksual pranikah
	
	
	
	

	17
	Menghindari menerima pemberian hadiah atau uang dari orang yang tidak di kenal bukan merupakan upaya pencegahan perilaku seksual pranikah
	
	
	
	

	18
	Menghindari bersama orang lain yang merupakan lawan jenis dalam satu kamar bukan merupakan upaya pencegahan perilaku seksual pranikah
	
	
	
	





	Correlations

	
	ITEM1
	ITEM2
	ITEM3
	ITEM4
	ITEM5
	ITEM6
	ITEM7
	ITEM8
	ITEM9
	ITEM10
	ITEM11
	ITEM12
	ITEM13
	ITEM14
	ITEM15
	ITEM16
	ITEM17
	ITEM18
	ITEM19
	ITEM20
	JUMLAH

	ITEM1
	Pearson Correlation
	1
	.815**
	.028
	-.074
	-.016
	-.045
	.472**
	.099
	.350
	.217
	.140
	.467**
	-.051
	.006
	.283
	-.076
	.106
	.332
	-.045
	-.051
	.419*

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.885
	.697
	.933
	.814
	.009
	.604
	.058
	.250
	.462
	.009
	.787
	.976
	.130
	.689
	.578
	.073
	.814
	.787
	.021

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	ITEM2
	Pearson Correlation
	.815**
	1
	.237
	.212
	-.138
	.095
	.494**
	.121
	.335
	.126
	.257
	.573**
	.083
	.007
	.241
	.202
	.346
	.328
	.095
	.083
	.575**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.207
	.261
	.468
	.617
	.005
	.523
	.070
	.507
	.171
	.001
	.664
	.970
	.200
	.285
	.061
	.077
	.617
	.664
	.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	ITEM3
	Pearson Correlation
	.028
	.237
	1
	.411*
	-.154
	.528**
	.339
	.150
	-.095
	-.422*
	.361*
	.381*
	-.029
	.299
	.299
	.504**
	.130
	.207
	.528**
	-.029
	.457*

	
	Sig. (2-tailed)
	.885
	.207
	
	.024
	.416
	.003
	.067
	.428
	.616
	.020
	.050
	.038
	.878
	.109
	.109
	.004
	.492
	.272
	.003
	.878
	.011

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	ITEM4
	Pearson Correlation
	-.074
	.212
	.411*
	1
	-.239
	.533**
	.212
	-.029
	.281
	-.176
	.423*
	.511**
	-.118
	.153
	.229
	.438*
	.175
	.264
	.533**
	-.118
	.470**

	
	Sig. (2-tailed)
	.697
	.261
	.024
	
	.204
	.002
	.261
	.880
	.132
	.352
	.020
	.004
	.535
	.420
	.223
	.016
	.355
	.159
	.002
	.535
	.009

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	ITEM5
	Pearson Correlation
	-.016
	-.138
	-.154
	-.239
	1
	-.307
	.039
	.512**
	-.210
	-.098
	-.030
	.136
	-.034
	.199
	-.397*
	-.034
	.227
	.213
	-.307
	-.034
	.059

	
	Sig. (2-tailed)
	.933
	.468
	.416
	.204
	
	.099
	.836
	.004
	.264
	.606
	.875
	.473
	.858
	.293
	.030
	.856
	.227
	.258
	.099
	.858
	.756

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	ITEM6
	Pearson Correlation
	-.045
	.095
	.528**
	.533**
	-.307
	1
	.395*
	.022
	.206
	-.224
	.419*
	.342
	.112
	.271
	.517**
	.495**
	.347
	.229
	1.000**
	.112
	.609**

	
	Sig. (2-tailed)
	.814
	.617
	.003
	.002
	.099
	
	.031
	.907
	.276
	.233
	.021
	.065
	.554
	.147
	.003
	.005
	.060
	.224
	.000
	.554
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	ITEM7
	Pearson Correlation
	.472**
	.494**
	.339
	.212
	.039
	.395*
	1
	.228
	.240
	-.014
	.514**
	.355
	.155
	.220
	.135
	.349
	.130
	.328
	.395*
	.155
	.643**

	
	Sig. (2-tailed)
	.009
	.005
	.067
	.261
	.836
	.031
	
	.225
	.201
	.941
	.004
	.054
	.412
	.244
	.478
	.058
	.494
	.077
	.031
	.412
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	ITEM8
	Pearson Correlation
	.099
	.121
	.150
	-.029
	.512**
	.022
	.228
	1
	.237
	.018
	.163
	.290
	.173
	.396*
	-.171
	.306
	.384*
	.339
	.022
	.173
	.453*

	
	Sig. (2-tailed)
	.604
	.523
	.428
	.880
	.004
	.907
	.225
	
	.208
	.926
	.390
	.120
	.362
	.031
	.367
	.100
	.036
	.067
	.907
	.362
	.012

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	ITEM9
	Pearson Correlation
	.350
	.335
	-.095
	.281
	-.210
	.206
	.240
	.237
	1
	.221
	.145
	.126
	.202
	.088
	.351
	.255
	.146
	.086
	.206
	.202
	.442*

	
	Sig. (2-tailed)
	.058
	.070
	.616
	.132
	.264
	.276
	.201
	.208
	
	.241
	.446
	.508
	.284
	.645
	.057
	.174
	.441
	.650
	.276
	.284
	.014

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	ITEM10
	Pearson Correlation
	.217
	.126
	-.422*
	-.176
	-.098
	-.224
	-.014
	.018
	.221
	1
	-.213
	.048
	.254
	.229
	-.141
	-.454*
	-.288
	.145
	-.224
	.254
	.053

	
	Sig. (2-tailed)
	.250
	.507
	.020
	.352
	.606
	.233
	.941
	.926
	.241
	
	.258
	.799
	.175
	.223
	.457
	.012
	.123
	.444
	.233
	.175
	.782

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	ITEM11
	Pearson Correlation
	.140
	.257
	.361*
	.423*
	-.030
	.419*
	.514**
	.163
	.145
	-.213
	1
	.444*
	-.074
	.108
	.324
	.600**
	.330
	.202
	.419*
	-.074
	.554**

	
	Sig. (2-tailed)
	.462
	.171
	.050
	.020
	.875
	.021
	.004
	.390
	.446
	.258
	
	.014
	.697
	.570
	.081
	.000
	.075
	.285
	.021
	.697
	.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	ITEM12
	Pearson Correlation
	.467**
	.573**
	.381*
	.511**
	.136
	.342
	.355
	.290
	.126
	.048
	.444*
	1
	-.118
	.557**
	.392*
	.238
	.487**
	.764**
	.342
	-.118
	.742**

	
	Sig. (2-tailed)
	.009
	.001
	.038
	.004
	.473
	.065
	.054
	.120
	.508
	.799
	.014
	
	.536
	.001
	.032
	.205
	.006
	.000
	.065
	.536
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	ITEM13
	Pearson Correlation
	-.051
	.083
	-.029
	-.118
	-.034
	.112
	.155
	.173
	.202
	.254
	-.074
	-.118
	1
	.361*
	.067
	.209
	-.019
	.060
	.112
	1.000**
	.364*

	
	Sig. (2-tailed)
	.787
	.664
	.878
	.535
	.858
	.554
	.412
	.362
	.284
	.175
	.697
	.536
	
	.050
	.724
	.269
	.922
	.755
	.554
	.000
	.048

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	ITEM14
	Pearson Correlation
	.006
	.007
	.299
	.153
	.199
	.271
	.220
	.396*
	.088
	.229
	.108
	.557**
	.361*
	1
	.250
	.105
	.191
	.694**
	.271
	.361*
	.590**

	
	Sig. (2-tailed)
	.976
	.970
	.109
	.420
	.293
	.147
	.244
	.031
	.645
	.223
	.570
	.001
	.050
	
	.183
	.579
	.312
	.000
	.147
	.050
	.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	ITEM15
	Pearson Correlation
	.283
	.241
	.299
	.229
	-.397*
	.517**
	.135
	-.171
	.351
	-.141
	.324
	.392*
	.067
	.250
	1
	.329
	.355
	.374*
	.517**
	.067
	.489**

	
	Sig. (2-tailed)
	.130
	.200
	.109
	.223
	.030
	.003
	.478
	.367
	.057
	.457
	.081
	.032
	.724
	.183
	
	.076
	.055
	.042
	.003
	.724
	.006

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	ITEM16
	Pearson Correlation
	-.076
	.202
	.504**
	.438*
	-.034
	.495**
	.349
	.306
	.255
	-.454*
	.600**
	.238
	.209
	.105
	.329
	1
	.512**
	.227
	.495**
	.209
	.593**

	
	Sig. (2-tailed)
	.689
	.285
	.004
	.016
	.856
	.005
	.058
	.100
	.174
	.012
	.000
	.205
	.269
	.579
	.076
	
	.004
	.227
	.005
	.269
	.001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	ITEM17
	Pearson Correlation
	.106
	.346
	.130
	.175
	.227
	.347
	.130
	.384*
	.146
	-.288
	.330
	.487**
	-.019
	.191
	.355
	.512**
	1
	.489**
	.347
	-.019
	.536**

	
	Sig. (2-tailed)
	.578
	.061
	.492
	.355
	.227
	.060
	.494
	.036
	.441
	.123
	.075
	.006
	.922
	.312
	.055
	.004
	
	.006
	.060
	.922
	.002

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	ITEM18
	Pearson Correlation
	.332
	.328
	.207
	.264
	.213
	.229
	.328
	.339
	.086
	.145
	.202
	.764**
	.060
	.694**
	.374*
	.227
	.489**
	1
	.229
	.060
	.676**

	
	Sig. (2-tailed)
	.073
	.077
	.272
	.159
	.258
	.224
	.077
	.067
	.650
	.444
	.285
	.000
	.755
	.000
	.042
	.227
	.006
	
	.224
	.755
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	ITEM19
	Pearson Correlation
	-.045
	.095
	.528**
	.533**
	-.307
	1.000**
	.395*
	.022
	.206
	-.224
	.419*
	.342
	.112
	.271
	.517**
	.495**
	.347
	.229
	1
	.112
	.609**

	
	Sig. (2-tailed)
	.814
	.617
	.003
	.002
	.099
	.000
	.031
	.907
	.276
	.233
	.021
	.065
	.554
	.147
	.003
	.005
	.060
	.224
	
	.554
	.000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	ITEM20
	Pearson Correlation
	-.051
	.083
	-.029
	-.118
	-.034
	.112
	.155
	.173
	.202
	.254
	-.074
	-.118
	1.000**
	.361*
	.067
	.209
	-.019
	.060
	.112
	1
	.364*

	
	Sig. (2-tailed)
	.787
	.664
	.878
	.535
	.858
	.554
	.412
	.362
	.284
	.175
	.697
	.536
	.000
	.050
	.724
	.269
	.922
	.755
	.554
	
	.048

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	JUMLAH
	Pearson Correlation
	.419*
	.575**
	.457*
	.470**
	.059
	.609**
	.643**
	.453*
	.442*
	.053
	.554**
	.742**
	.364*
	.590**
	.489**
	.593**
	.536**
	.676**
	.609**
	.364*
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.021
	.001
	.011
	.009
	.756
	.000
	.000
	.012
	.014
	.782
	.001
	.000
	.048
	.001
	.006
	.001
	.002
	.000
	.000
	.048
	

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30









Hasil Uji Reliabel

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	30
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	30
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.




	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.854
	18
















Tabel Hasil Uji Validitas
	No
	Pertanyaan
	R. Hitung
	R.Tabel
	Valid/Tdk Valid

	1
	1
	0,419
	0,361
	Valid

	2
	2
	0,575
	0,361
	Valid

	3
	3
	0,457
	0,361
	Valid

	4
	4
	0,470
	0,361
	Valid

	5
	5
	0,059
	0,361
	Tidak Valid

	6
	6
	0,609
	0,361
	Valid

	7
	7
	0,643
	0,361
	Valid

	8
	8
	0,453
	0,361
	Valid

	9
	9
	0,442
	0,361
	Valid

	10
	10
	0,053
	0,361
	Tidak Valid

	11
	11
	0,554
	0,361
	Valid

	12
	12
	0,742
	0,361
	Valid

	13
	13
	0,364
	0,361
	Valid

	14
	14
	0,590
	0,361
	Valid

	15
	15
	0,489
	0,361
	Valid

	16
	16
	0,593
	0,361
	Valid

	17
	17
	0,536
	0,361
	Valid

	18
	18
	0,676
	0,361
	Valid

	19
	19
	0,609
	0,361
	Valid

	20
	20
	0,364
	0,361
	Valid







DATA DEMOGRAFI SMA NEGERI 5 SAMARINDA
	Umur
	Jenis Kelamin
	Kelas
	Sumber Informasi

	15
	1
	1
	1

	16
	1
	1
	1

	16
	1
	1
	1

	16
	1
	1
	1

	16
	1
	1
	1

	15
	2
	1
	1

	15
	2
	1
	1

	15
	2
	1
	1

	16
	2
	1
	1

	16
	2
	1
	1

	16
	1
	1
	1

	16
	1
	1
	1

	17
	1
	1
	1

	16
	1
	2
	1

	15
	2
	2
	1

	17
	1
	2
	1

	17
	1
	2
	1

	16
	1
	2
	1

	15
	1
	2
	2

	16
	2
	2
	2

	16
	2
	2
	2

	16
	2
	2
	2

	16
	2
	2
	2

	17
	2
	2
	2

	17
	2
	2
	2

	17
	2
	2
	2

	16
	1
	2
	2

	17
	1
	3
	2

	17
	2
	3
	2

	17
	2
	3
	2

	16
	2
	3
	1

	16
	2
	3
	1

	16
	2
	3
	1

	16
	2
	3
	1

	16
	2
	3
	1

	16
	1
	3
	1

	15
	1
	3
	1

	17
	1
	3
	1

	15
	1
	3
	1

	17
	1
	3
	2

	17
	1
	4
	2

	16
	2
	4
	2

	16
	2
	4
	2

	16
	2
	4
	2

	15
	2
	4
	1

	16
	2
	4
	1

	17
	2
	4
	1

	17
	2
	4
	1

	16
	2
	4
	1

	17
	1
	4
	2

	15
	1
	4
	1

	16
	1
	4
	1

	16
	1
	4
	1

	16
	1
	4
	1

	16
	1
	5
	1

	15
	2
	5
	1

	15
	2
	5
	1

	15
	2
	5
	1

	16
	2
	5
	1

	16
	2
	5
	1

	16
	1
	5
	1

	16
	1
	5
	1

	17
	1
	5
	1

	16
	1
	5
	1

	15
	2
	5
	1

	17
	1
	5
	1

	17
	1
	5
	1

	16
	1
	5
	1

	15
	1
	6
	2

	16
	2
	6
	2

	16
	2
	6
	2

	16
	2
	6
	2

	16
	2
	6
	2

	17
	2
	6
	2

	17
	2
	6
	2

	17
	2
	6
	2

	16
	1
	6
	2

	17
	1
	6
	2

	17
	2
	6
	2

	17
	2
	6
	2

	16
	2
	6
	1

	16
	2
	6
	1

	16
	2
	7
	1

	16
	2
	7
	1

	16
	2
	7
	1

	16
	1
	7
	1

	15
	1
	7
	1

	17
	1
	7
	1

	15
	1
	7
	1

	17
	1
	7
	2

	17
	1
	7
	2

	16
	2
	7
	2

	16
	2
	7
	2

	16
	2
	7
	2

	15
	2
	7
	1

	16
	2
	7
	1

	17
	2
	8
	1

	17
	2
	8
	1

	16
	2
	8
	1

	17
	1
	8
	2

	15
	1
	8
	1

	16
	1
	8
	1

	16
	1
	8
	1

	16
	1
	8
	1

	16
	1
	8
	1

	15
	2
	8
	1

	15
	2
	8
	1

	15
	2
	9
	1

	16
	2
	9
	1

	16
	2
	9
	1

	16
	1
	9
	1

	16
	1
	9
	1

	17
	1
	9
	1

	16
	1
	9
	1

	15
	2
	9
	1

	17
	1
	9
	1

	17
	1
	9
	1

	16
	1
	9
	1

	15
	1
	9
	2

	16
	2
	9
	2

	16
	2
	9
	2

	16
	2
	10
	2

	16
	2
	10
	2

	17
	2
	10
	2

	17
	2
	10
	2

	17
	2
	10
	2

	16
	1
	10
	2

	17
	1
	10
	2

	17
	2
	10
	2

	17
	2
	10
	2

	16
	2
	10
	1

	16
	2
	10
	1

	16
	2
	11
	1

	16
	2
	11
	1

	16
	2
	11
	1

	16
	1
	11
	1

	15
	1
	11
	1

	17
	1
	11
	1

	15
	1
	11
	1

	17
	1
	11
	2

	17
	1
	11
	2

	16
	2
	11
	2

	16
	2
	11
	2

	16
	2
	11
	2

	15
	2
	11
	1

	16
	2
	12
	1

	17
	2
	12
	1

	17
	2
	12
	1

	16
	2
	12
	1

	17
	1
	12
	2

	15
	1
	12
	1

	16
	1
	12
	1

	16
	1
	12
	1

	16
	1
	12
	1

	16
	1
	12
	1

	15
	2
	12
	1

	15
	2
	12
	1

	15
	2
	12
	1

	16
	2
	13
	1

	16
	2
	13
	1

	16
	1
	13
	1

	16
	1
	13
	1

	17
	1
	13
	1

	16
	1
	13
	1

	15
	2
	13
	1

	17
	1
	13
	1

	17
	1
	13
	1

	16
	1
	13
	1

	15
	1
	13
	2

	16
	2
	13
	2

	16
	2
	13
	2

	16
	2
	14
	2

	16
	2
	14
	2

	17
	2
	14
	2

	17
	2
	14
	2

	17
	2
	14
	2

	16
	1
	14
	2

	17
	1
	14
	2

	17
	2
	14
	2

	17
	2
	14
	2

	16
	2
	14
	1

	16
	2
	14
	1

	16
	2
	14
	1

	16
	2
	14
	1

	16
	2
	15
	1

	16
	1
	15
	1

	15
	1
	15
	1

	17
	1
	15
	1

	15
	1
	15
	1

	17
	1
	15
	2

	17
	1
	15
	2

	16
	2
	15
	2

	16
	2
	15
	2

	16
	2
	15
	2

	15
	2
	15
	1

	16
	2
	15
	1

	17
	2
	15
	1

	17
	2
	16
	1

	16
	2
	16
	1

	17
	1
	16
	2

	15
	1
	16
	1

	16
	1
	16
	1

	16
	1
	16
	1

	16
	1
	16
	1

	16
	1
	16
	1

	15
	2
	16
	1

	15
	2
	16
	1

	15
	2
	16
	1

	16
	2
	16
	1

	16
	2
	16
	1

	16
	1
	17
	1

	16
	1
	17
	1

	17
	1
	17
	1

	16
	1
	17
	1

	15
	2
	17
	1

	17
	1
	17
	1

	17
	1
	17
	1

	16
	1
	17
	1

	15
	1
	17
	2

	16
	2
	17
	2

	16
	2
	17
	2

	16
	2
	17
	2

	16
	2
	17
	2

	17
	2
	17
	2

	17
	2
	18
	2

	17
	2
	18
	2

	16
	1
	18
	2

	17
	1
	18
	2

	17
	2
	18
	2

	17
	2
	18
	2

	16
	2
	18
	1

	16
	2
	18
	1

	16
	2
	18
	1

	16
	2
	18
	1

	16
	2
	18
	1

	16
	1
	18
	1

	15
	1
	18
	1

	17
	1
	19
	1

	15
	1
	19
	1

	17
	1
	19
	2

	17
	1
	19
	2

	16
	2
	19
	2

	16
	2
	19
	2

	16
	2
	19
	2

	15
	2
	19
	1

	16
	2
	19
	1

	17
	2
	19
	1

	17
	2
	19
	1

	16
	2
	19
	1

	17
	1
	19
	2

	16
	2
	20
	2

	16
	2
	20
	2

	15
	2
	20
	1

	15
	1
	20
	1

	15
	1
	20
	1







DATA PENGAMBILAN KUESIONER SMA NEGERI 5 SAMARINDA
	no_responden
	item1
	item2
	item3
	item4
	item5
	item6
	item7
	item8
	item9
	item10
	item11
	item12
	item13
	Item14
	Item15
	item16
	item17
	item18
	Total
	%
	kategori

	1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	54
	75
	1

	2
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	26
	36
	2

	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	72
	100
	1

	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	24
	33
	2

	5
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	53
	74
	1

	6
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	52
	72
	1

	7
	3
	3
	2
	1
	1
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	58
	81
	1

	8
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	56
	78
	1

	9
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	3
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	26
	36
	2

	10
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	56
	78
	1

	11
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	60
	83
	1

	12
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	59
	82
	1

	13
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	53
	74
	1

	14
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	53
	74
	1

	15
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	49
	68
	1

	16
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	33
	46
	2

	17
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	63
	88
	1

	18
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	1
	51
	71
	1

	19
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	50
	69
	1

	20
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	31
	43
	2

	21
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	54
	75
	1

	22
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	43
	60
	1

	23
	3
	3
	2
	1
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	50
	69
	1

	24
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	50
	69
	1

	25
	4
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	56
	78
	1

	26
	4
	3
	3
	4
	1
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	61
	85
	1

	27
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	60
	83
	1

	28
	4
	3
	3
	4
	1
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	61
	85
	1

	29
	4
	3
	3
	4
	1
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	61
	85
	1

	30
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	49
	68
	1

	31
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	50
	69
	1

	32
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	54
	75
	1

	33
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	51
	71
	1

	34
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	53
	74
	1

	35
	2
	3
	4
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	38
	53
	2

	36
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	72
	100
	1

	37
	1
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	47
	65
	1

	38
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	68
	94
	1

	39
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	47
	65
	1

	40
	1
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	3
	46
	64
	1

	41
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	54
	75
	1

	42
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	54
	75
	1

	43
	4
	2
	3
	4
	3
	1
	1
	1
	1
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	47
	65
	1

	44
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	55
	76
	1

	45
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	49
	68
	1

	46
	3
	2
	1
	1
	1
	2
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	43
	60
	1
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	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Sikap_siswa_siswi_terhadap_seks_pranikah
	.142
	255
	.000
	.931
	255
	.000

	a. Lilliefors Significance Correction











Frequency Table

	Sikap_Siswa_Siswi_Terhadap_Seks_Pranikah

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Positif
	233
	91.4
	91.4
	91.4

	
	Negatif
	22
	8.6
	8.6
	100.0

	
	Total
	255
	100.0
	100.0
	




	Umur

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	15
	48
	18.8
	18.8
	18.8

	
	16
	132
	51.8
	51.8
	70.6

	
	17
	75
	29.4
	29.4
	100.0

	
	Total
	255
	100.0
	100.0
	




	Jenis_Kelamin

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	laki-laki
	112
	43.9
	43.9
	43.9

	
	perempuan
	143
	56.1
	56.1
	100.0

	
	Total
	255
	100.0
	100.0
	









	Kelas

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	X Ipa 1
	13
	5.1
	5.1
	5.1

	
	X Ipa 2
	14
	5.5
	5.5
	10.6

	
	X Ipa 3
	13
	5.1
	5.1
	15.7

	
	X Ipa 4
	14
	5.5
	5.5
	21.2

	
	X Ipa 5
	14
	5.5
	5.5
	26.7

	
	X Ipa 6
	14
	5.5
	5.5
	32.2

	
	X Ips 1
	14
	5.5
	5.5
	37.6

	
	X Ips 2
	11
	4.3
	4.3
	42.0

	
	X Ips 3
	14
	5.5
	5.5
	47.5

	
	X Ips 4
	11
	4.3
	4.3
	51.8

	
	XI Ipa 1
	13
	5.1
	5.1
	56.9

	
	XI Ipa 2
	13
	5.1
	5.1
	62.0

	
	XI Ipa 3
	13
	5.1
	5.1
	67.1

	
	XI Ipa 4
	13
	5.1
	5.1
	72.2

	
	XI Ipa 5
	13
	5.1
	5.1
	77.3

	
	XI Ipa 6
	13
	5.1
	5.1
	82.4

	
	XI Ips 1
	14
	5.5
	5.5
	87.8

	
	XI Ips 2
	13
	5.1
	5.1
	92.9

	
	XI Ips 3
	13
	5.1
	5.1
	98.0

	
	XI Ips 4
	5
	2.0
	2.0
	100.0

	
	Total
	255
	100.0
	100.0
	




	Sumber Informasi

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	elektronik
	163
	63.9
	63.9
	63.9

	
	non elektronik
	92
	36.1
	36.1
	100.0

	
	Total
	255
	100.0
	100.0
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UJI VALIDITAS DI SMA NEGERI 3 SAMARINDA
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PENGAMBILAN DATA KUESIONER DI SMA NEGERI 5 SAMARINDA
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Program Studi i email: d3.keperawatan@umkt.acid @-
D3 Keperawatan

Mﬂ:ﬂ.m Fakultas Kesehatan dan Farmasi

Z - i N

Nomor : 022/FIK.6/C6/C/2019
Lampiran : -
Perihal - D
Kepada Yth. Bapak/Ibu
Kepala SMAN. 5 Samarinda
Di-
Samarinda
Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Dalam rangka pelaksanaan proses pembelajaran di Universitas Muhammadiyah Kalimantan
Timur, dimana bagi mahasiswa di wajibkan untuk menyusun Tugas Akhir (TA). Sehubungan
dengan hal tersebut kiranya kepada Bapak/Ibu pimpinan instansi terkait berkenan
memberikan fin studi pendahuluan pada mahasiswa kami. Adapun susunan peneliti sebagai
berikut :
Peneliti Utama :  Yuliani Winarti.SKM,MPH
NIDN : 1131078001
Peneliti Anggota : Heru (Gambaran Tingkat Pengetahuan Remaja Terhadap Sek Pra
Nikah)
NIM : 17111024160153
Haidir Rafik (Gambaran Sikap Remaja Terhadap Seks Pra Nikah)
NIM : 17111024160152
Hesti Kartika (Gamabaran Perilaku Seks Pranikah)
NIM : 17111024160154
Judul Penelitian  : Gambaran Terhadap Seks Pra Nikah Di SMAN. 5 Samarinda
Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerja samanya kami
ucapkan terimakasih.
Wassalamu alaikum Wr. Wb.
1
2019 M
Ismahmudi, S.Kep,MPH
Tembusan :

1. Arsip
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Nomor :  158/FIK.6/C6/C/2019
Lampiran : -
Perihal . Permohonan Ijin Penelitian

Kepada Yth. Bapak/Ibu

Kepala SMAN. 5 Samarinda

Di -
Samarinda

Assalamu’‘alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka pelaksanaan proses pembelajaran di Universitas Muhammadiyah Kalimantan
Timur, dimana bagi mahasiswa di wajibkan untuk menyusun Tugas Akhir (TA). Sehubungan
dengan hal tersebut kiranya kepada Bapak/Ibu pimpinan instansi terkait berkenan
memberikan ijin penelitian pada mahasiswa kami. Adapun susunan peneliti sebagai berikut :

Peneliti Utama : Yuliani Winarti.SKM,MPH
NIDN : 1131078001

Peneliti Anggota  : Heru (Gambaran Tingkat Pengetahuan Remaja Terhadap Sek Pra
Nikah)
NIM : 17111024160153
Haidir Rafik (Gambaran Sikap Remaja Terhadap Seks Pra Nikah)
NIM : 17111024160152

Judul Penelitian :  Gambaran Sikap Dan Pengetahuan Seks Pranikah Pada Siswa-Siswi
Di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Samarinda Tahun 2019

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerja samanya kami
ucapkan terimakasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Samarinda, 03 Ramadhan 1440 H
08 Mei 2019 M

T

N. 1

‘12068002
Tembusan :
1. Arsip

Kampus 1:JLIr. H. Juaﬁda. No.15. Samarinda

Kampus 2 : J1. Pelita. Pesona Mahakam. Samarinda
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Nomor :  157/FIK.6/C6/C/2019
Lampiran : -
Perinal : Permohonan Ijin uji Validitas

Kepada Yth. Bapak/Ibu

Kepala SMAN. 3 Samarinda

Di -
Samarinda

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka pelaksanaan proses pembelajaran di Universitas Muhammadiyah Kalimantan
Timur, dimana bagi mahasiswa di wajibkan untuk menyusun Tugas Akhir (TA). Sehubungan
dengan hal tersebut kiranya kepada Bapak/Ibu pimpinan instansi terkait berkenan
memberikan ijin Uji Validitas pada mahasiswa kami. Adapun susunan peneliti sebagai berikut

Peneliti Utama : Yuliani Winarti.SKM,MPH
NIDN : 1131078001

Peneliti Anggota  : Heru (Gambaran Tingkat Pengetahuan Remaja Terhadap Sek Pra
Nikah)
NIM : 17111024160153
Haidir Rafik (Gambaran Sikap Remaja Terhadap Seks Pra Nikah)
NIM : 17111024160152

Judul Penelitian :  Gambaran Sikap Dan Pengetahuan Seks Pranikah Pada Siswa-Siswi
Di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Samarinda Tahun 2019

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerja samanya kami
ucapkan terimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
Samarinda, 03 Ramadhan 1440 H

08 Mei 2019 M
1 Program Studi

Rahman Hidayat.S.Kep..VM.Kes
12068002

Tembusan :
1. Arsip

l\'ampuﬂ JLIr. H. Juanda. No.15. Samarinda

. Kampus 2 : ]l Pelita. Pesona Mahakam. Samarinda
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PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMA NEGERI 3 SAMARINDA
JI. Ir.H. Juanda No.20 Rt.17 Kec. Samarinda Ulu Kota Samarinda
Telp/Fax (0541) 7773533 Email : tu@sman.3samarinda.sch.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor :423.4/261/SMA.3/V/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Samarinda,

menerangkan bahwa :

1. Nama : Heru i o
NIM 1 17111024160153

2. Nama : Haidir Rafik
NIM : 17111024160152

Yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 3 Samarinda, dengan judul
“ Gambaran Sikap Dan Pengetalhuan Seks Pranikah Pada Siswa — Siswi Di Sekolah
Menengah Atas Negeri 3 Samarinda Tahun 2019 “

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

NP 1969070) 199512 1 004
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PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMA NEGERI 5 SAMARINDA

Jalan Ir. H. Juanda No.01 Air Putih Telp. 0541-7773797 Fax. 0541-7773797

Website : http://www.smanSsamarinda.sch.id Email : sman5samarinda@ymail.com
Samarinda- Kalimantan Timur Kode Pos 75124

SURAT KETERANGAN
Nomor : 423.6/ 327 /SMAN 5/V/2619

Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Samarinda menerangkan bahwa :

Nama : : Haidir Rafik S e o bl
NIM 1 17111024160152

Fakultas . Kesehatan dan Farmasi

Program Studi . Keperawatan

Telah melaksanakan penelitian di SMA Negeri 5 Samarinda, pada tanggal, 18 Mei 2019
berdasarkan Surat Universitas Muhamadiyah Kalimantan Timur Nomor : 158/FIK.6/C6/C/2018
tanggal, 08 Mei 2019 dalam rangka penulisan skripsi dengan judul penelitian :

Gambaran Sikap Remaja Terhadap Seks Pra Nikah

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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NAMA MAHASISWA : Haidir Rafik

FORMAT PENILAIAN KONSULTASI KTI PROGRAM STUDI DIl KEPERAWATAN
FAKULTAS ILMU KESEHATAN DAN FARMASI UMKT

NIM :17111024160152
JUDUL : Gambaran Sikap Seks Pranikah Pada Siswa-Siswi di SMA Negeri 5 Samarinda tahun 2019
NO Aspek yang dinilai Frekuensi Konsultasi dan Nilai TOTAL
NiLAI
| 1] ] v Y Vi Vil Vil X X Xi X
1 Isi materi yang disiapkan
setiap konsultasi £ J
2 Kemampuan mahasiswa
menuliskan hasil \
pengarahan pembimbing V e,
3 Sistematika dan tata
bahasa yang @
disampaikan setiap
-__| konsultast
4 Kemandirian R
5 Kedisiplinan \k
(<] Kesungguhan dan
Kejujuran
TOTAL NILAI J
Berikan penilaian dengan cara menuliskan (berupa angka) pada kolom yang tersedia dengan ketentuan sebagai berikut ; S f
90-100: baik sekali 65-79 : cukup
80-89 : baik 55-64 : kurang
NILAI AKHIR  : Total Nilal Keseluruhan ‘
Frekuensi Konsultasi A 2019
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